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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah yang digunakan oleh 

penulis untuk mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan yang diangkat dari 

penelitian yang di teliti dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun metode 

penelitian yang digunakan oleh penulis dalam menyusun karya ilmiah ini sebagai 

berikut: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1.  Pendekatan penelitian  

Pendekatan penelitian dibedakan menjadi dua yaitu penelitian kalitatif 

dan penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

digunakan dalam ilmu sosial dimana dalam penelitiannya menggunakan 

pengamatan manusia dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri dengan 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.1 Dengan menggunakan penelitian 

kualitatif, peneliti ingin mendapatkan data yang tererinci dan mendalam dapat 

mengetahui dengan jelas mengenai penerapan etika bisnis islam yang 

dilakukan oleh pedagang yang ada di pasar panjer. Penelitian ini menekankan 

 
1 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, Kebudayaan dan 

Keagamaan, (Bali: NILACAKRA,2018),Hal.4. 
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kepada analisis penerapan etika bisnis islam oleh pedagang di pasar panjer 

Rejotangan Tulungagung.  

 

2.  Jenis penelitian 

Jenis penlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskriptif.  Data deskriptif merupakan data yang dalam 

penyajiannya berbentuk teks. Karena untuk memperoleh data dengan makna 

yang dalam yang tidak hanya diperoleh dalam bentuk angka, hal ini 

dikarenakan angka hanya bentuk simbol. Dalam penyajiannya, metode ini 

biasanya menggunakan kata kerja berupa tindakan dan beberapa keterangan 

nyata, untuk membantu pembaca  merasakan dan membayangkan keadaan 

yang sebenarnya terjadi. Tempat, keadaan serta situasi harus diasjikan sebagai 

fakta dan bukan interpretasi penelitian. Dalam hal lain data yang diperoleh 

darimetode kualitatif merupakan data yang diperoleh dari orang pertama dan 

berupa pengalaman yang di alami  dan dirasakan langsung oleh 

partisipan.Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.  

Penelitian  data deskriptif merupakan data yang dalam penyajiannya 

berbentuk teks. Karena untuk memperoleh data dengan makna yang dalam 

yang tidak hanya diperoleh dalam bentuk angka, hal ini dikarenakan angka 

hanya bentuk simbol. Dalam penyajiannya, metode ini biasanya menggunakan 

kata kerja berupa tindakan dan beberapa keterangan nyata, untuk membantu 

pembaca  merasakan dan membayangkan keadaan yang sebenarnya terjadi. 



 

58 
 

Tempat, keadaan serta situasi harus diasjikan sebagai fakta dan bukan 

interpretasi penelitian.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di desa panjer Kecamatan Rejotangan 

Kabupaten  Tulungagung. Alasan peneliti  dalam mengambil lokasi penelitian 

di desa ini karena desa panjer merupakan salah satu pusat perbelanjaan yang 

ada di kecamatan rejotangan ada banyak sekali pedagang mulai dari pedagang 

makanan, meubel, pedagang pakaian hingga swalayan banyak tersebar di desa 

panjer. Penelitian ini diupayakan agar mampu memaparkan mengenai 

penerapan etika bisnis islam yang dilakukan oleh pedagang di pasar panjer.  

Untuk melakukan kegiaa penelitian di pasar rakyat panjerejo peneliti 

terlebih dahulu meminta izin kepada pengurus atau staf pasar rakyat panjerejo. 

hal ini di perlukan untuk keleluasaan memperoleh informasi yang diperlukan 

oleh peneliti.  

Pasar penjer merupakan salah satu pasar yang terletak di pusat 

keramaian di kecamatan rejotangan. Pasar panjer menjadi tempat dimana para 

pedagang menjual dagangan mereka kepada konsumen, dan tempat dimana 

masyarakat sekitar desa panjer mendapatkan segala kebutuhan yang di 

inginkan. Mulai dari sayur mayur, perkakas rumah tangga, hingga pakaian. 

Selain itu, alasan memilih lokasi penelitian di pasar panjer karena 

ketersediaan informan dalam melakukan penelitian dan keterbukaan informan 

kepada peneliti dalam hal menyampaikan informasi yang di butuhkan oleh 
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peneliti.  Hal terpenting adalah sumber data yang akan di peroleh dan 

kemudian diolah yang berkaitan dengan judul dapat diperoleh pada Pasar 

Panjer yang terletak di desa panjer kecamatan Rejotangan kabupaten 

Tulungagung.   

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif keberadaan peneliti merupakan keharusan 

yang mutlak, karena peneliti berperan penting dalam pengumpulan informasi 

data, peneliti bertindak langsung dalam hal ini. Dengan peneliti  terlibat 

langsung dalam penelitian ini akan lebih banyak keuntungan yang dapat 

diperoleh yaitu subjek lebih tanggap dan peneliti mendapatkan data yang valid 

serta peneliti mengamati dan mengetahui secara langsung keadaan dan kondisi  

dari objek yang di teliti. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 4 januari 

sampai dengan 10 juni 2021 . Data yang di peroleh dari pihak pertama atau 

secara langsung yang menjadikan kehadiran peneliti menjadi salah satu peran 

penting dalam melakukan penelitian.  

D. Jenis dan Sumber Data  

Data kualitatif dari penelitian ini berupa aktivitas yang dilakukan 

secara terus menerus selama penelitian  berlangsung, dilakukan mulai dari 

pengumpulan data sampai pada tahap laporan dengan menggunakan metode 

wawancara serta observasi kejadian dan perilaku di lokasi penelitian.  Sumber 

data dari penelitian ini diperoleh dari : person atau orang yang merupakan 

masyrakat dan pedagang yang ada di kecamatan Rejotangan Tulungagung. 
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Place atau tempat dimana berlangsungnya penelitian. Dan paper atau kertas 

yang merupakan data-data dari dokumen yang berkaitan dengan objek 

penelitian yang di perlukan oleh peneliti sebagai sumber penelitian. 

Dalam memperoleh suatu data diperlukan perhatian dan pertimbangan 

yang khusus dalam menetapkan metode atau cara dalam memperoleh suatu 

informasi atau data. Sumber data di ada dua yaitu: 

1.  Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumber data dilokasi penelitian.2 Dimana data yang diperoleh 

bukan melalui perantara namun langsung dari sumber utama 

data yang diteliti. 

2.  Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

kedua atau sumber sekunder dari data yang diperlukan. 3 data 

ini di dapatkan dari orang kedua atau sumber kedua dari data 

yang kita teliti.  

E. Tekhnik Pengumpulan Data  

Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan hasil dari 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Data tersebut merupakan data 

 
2 Burhan Bungri, Metode Penelitian Kuantitaif komunikasi ekonomi, dan kebijakan publik serta ilmu –

ilmu sosial lainya, (Jakarta:KENCANA,2017),  Hal. 132. 

3 Ibid, Hal. 132. 
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kualitatif  yang berisikan tentang data kutipan untuk memberikan gambaran 

tentang penyajian data yang diperoleh.  

Dalm mengumpulkan suatu data tentu memiliki tekhnik agar 

memberikan informasi atau data yang yang memenuhi standar yang telah di 

tetapkan oleh penulis. Tekhnik pengumpulan data atau informasi dalam 

penelitian yaitu: 

 

1. Wawancara  

Tekhnik wawancara digunakan dalam penelitian 

kualitataif. Dimana wawancara adalah proses mendapatkan 

suatu informasi atau data untuk tujuan wawancara melalui 

intonasi suara dari narasumber. Seorang peneliti sekaligus 

pewawancara saat mewawancarai narasumber harus 

memperhatikan beberapa hal saat melakukan kegiatan 

wawancara seperti halnya intonasi suara, kecepatan berbicara, 

sensivitas pertanyaan serta kontak mata. 

Dalam hal ini peneliti memiliki beberapa informan 

yang akan dijadikan sumber informasi untuk mengolah data. 

Disini peneliti meawancarai bu binti isroin sebagai pedagang 

ikan, bu Rianti sebagai pedagang sembako, mbak Tini Ernita 

sebagai karywan toko acsessories, Bu Aning sebagai pedagang 
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perabot, Bu Sukati sebagai pedagang sayur, dan mbak Putri 

sebagai pedagang baju.  

2. Observasi  

Observasi adalah suatu aktivitas pengamatan terhadap 

suatu objek yang dilakukan secara cermat langsung dilokasi 

penelitian. Informasi yang di dapat dari obervasi dapat berupa 

tempat, pelaku, kegiatan, objek, perbuatan keajdian atau suatu 

peristiwa.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan kegiatan pengambilan gambar 

dai suatu objek penelitian untuk dijadikan bukti atau untuk 

menganalisis dokumen – dokumen yang dibuat oleh seorang 

peneliti. Dokumentasi ini dapat diaplikasikan beberapa bentuk 

bisa seperti halnya surat –surat, catatan harian, cenderamata, 

laporan, artefak, foto, dan lain sebagainya.4  

F. Tekhnik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan tekhnik analaisis data melalui redusi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data adalah suatu bentuk 

analisis yang mempertajam, mengarahkan, mengklarifikasi, menghilangkan 

 
4 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif teori Dasar dan Analisis data dalam perspektif 

Kualitatif,(Yogyakarta:DEEPUBLISH, 2020), Hal.52 . 
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yang tidak perlu ada di laporan, dan mengatur data sedemikian rupa sehingga 

kesimpulan akhir dapat di tarik dan diverivikasi. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Berikut beberapa jenis pengecekan dalam penelitian kualitatif , yaitu 

diantaranya: 

1.  Menguji kredibilitas  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membuktikan bahwa data yang 

diperoleh dan terkumpul sudah sesuai dengan kenyataannya.  

2.  Pengujian Transferability 

Pengujian ini dilakukan dengan melakukan pengujian terhadap 

kevalidan bagian eksternal yang ada pada penelitian kuantitatif. Validitas 

eksternal menggambarkan ketepatan atau dapat diterapkan nya hasil dari 

penelitian ke populasi sampel yang di ambil. 

3.  Pengujian Dependability 

Pada penelitian ini, penguian dependability dilaksanakan dengan 

mengaudit semua kegiatan pada saat penelitian. Dengan cara ini peneliti 

dapat mendapatkan data mengenai obyek penelitian tanpa terjun langsung 

ke lapangan, peneliti seperti ini perlu dilakukan pengujian dependability 

nya. Apabila proses penelitian tidak dijalnkan namun ada data nya , maka 

dpaat disimpulkan bahwa penelitian tersebut tidak lah reliable atau 

dependiable. Sehingga pengujian dependability  dilakukan dengan 

mengaudit seluruh aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian.  
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4. Pengujian konfimability  

Pengujian ini mirip dengan pengujian deependability, sehingga dalam 

pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Konfimability 

merupakan pengujian dengan hasil penelitian yang dikaitkan dengan 

proses hasil penelitian yang dilakukan. Apabila hasil dari suatu penelitian 

adalah sebuah fungsi dari proses penelitian yang dilakukan maka 

penelitian tersebut memenuhi standar pengujian konfimability. Dalam 

proses penelitian nya tidak terlaksana namun hasil data penelitiannya ada. 

5. Pengujian Tringaulasi 

Pengujian triangulasi dapat diartikan sebagai pengujian keabsahan 

temuan yang dilakukan dengan cara memperoleh data dari berbagai 

sumber. Dalam hal ini peneliti dapat memperoleh data dari berbagai nara 

sumber sebagai bentuk pertimbangan dari suatu hal yang diteliti.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengujian triangulasi dimana 

penelitian ini dilakukan  dengan cara memperoleh data dari berbagai narasumber 

yang digunakan sebagai bentuk pertimbangan dari suatu hal yang di teliti. Dengan 

memperoleh data atau infomasi dari berbagai narasumber peneliti akan 

memberikan kesimpulan dengan baik dari hasil yang di teliti.  

Peneliti  memiliki beberapa informan yang akan dijadikan sumber informasi 

untuk mengolah data. Disini peneliti meawancarai bu binti isroin sebagai 

pedagang ikan, bu Rianti sebagai pedagang sembako, mbak Tini Ernita sebagai 
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karywan toko acsessories, Bu Aning sebagai pedagang perabot, Bu Sukati sebagai 

pedagang sayur, dan mbak Putri sebagai pedagang baju.  

H. Tahap – Tahap Penelitian  

Tahapan dalam melaksanakan kegiatan penelitian dibagi menjadi tiga, 

diantaranya yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Tahapan ini dimulai dengan melakukan survey lapangan, 

setelah itu mengurus perizinan penelitian menyusul proposal 

penelitian, kemudian proposal diujikan, dan langkah terakhir 

merevisi proposal penelitian.  

2. Tahap Lapangan 

Pada tahap ini penulis melakukan pengamatan dengan terjun 

langsung ke lokasi penelitian. Dengan mengamati situasi 

lapangan, mengumpulkan data dan selanjutnya 

mendokumentasikan yang nantinya akan dijadikan data langsung 

dari penelitian yang telah dilakukan.  

3. Tahap Melaporkan 

Tahap ini merupakan tahap akhir , dimana dari semua data-data yang 

sudah ada dan yang sudah dikumpulkan disusun sebaik mungkin untuk 

diambil kesimpulan, dan kemudian akan dijadikan sebuah laporan 

penelitian. Penulisan laporan penelitian yang baik adalah sesuai dengan 
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aturan penulisan karya ilmiah yang berlaku di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam di IAIN Tulungagung. 


